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Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena yang ada di SMALB C SLB Negeri Semarang yang menunjukkan bahwa adanya siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah karena cacat fisik yang dialaminya. Melalui pemberian konseling behaviour teknik kontrak perilaku diharapkan masalah kepercayaan diri rendah dapat diatasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya dan keberhasilan dalam mengatasi masalah kepercayaan diri rendah siswa cacat fisik.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan dengan melaksanakan dua siklus. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah dua orang siswa SMALB C SLB Negeri Semarang yang mengalami masalah kepercayaan diri rendah karena cacat fisik. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan analisis data kualitatif.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kedua klien mengalami masalah kepercayaan diri rendah karena cacat fisik yang dialaminya. Bentuk perilaku yang dilakukan oleh klien adalah gugup saat maju di depan kelas, gugup bertanya kepada guru kelas, gemetar saat berbicara di depan kelas, pandangan mata tidak melihat ke semua lawan bicara ketika maju di depan kelas, kaku berbicara dengan guru kelas, gemetar saat menjawab soal dari guru, pandangan mata kosong ketika mendengarkan penjelasan dari guru ketika mengajar, muka terlihat pucat, dan terlihat tersinggung ketika ada pembicaraan yang menyinggung ke arah fisiknya. Masalah kepercayaan diri rendah siswa cacat fisik dapat diatasi dengan konseling behaviour dengan teknik kontrak perilaku. Hal ini dibuktikan dengan adanya perubahan dari kedua klien setelah diberi treatment. Beberapa indikator dari masalah kepercayaan diri rendah sudah tidak dilakukan pada kedua klien meskipun tidak sepenuhnya. Kedua klien menyadari bahwa meskipun mereka memiliki kekurangan dalam hal fisik, tetapi dibalik itu semua ada kelebihan bisa dibanggakan, klien I yang memiliki bakat bernyanyi dan klien II yang memiliki bakat pintar dalam memainkan alat musik piano. Dapat disimpulkan bahwa masalah kepercayaan diri rendah siswa cacat fisik dapat diatasi menggunakan pendekatan konseling behavior teknik kontrak perilaku. Saran bagi siswa dan pihak sekolah adalah diharapkan mampu mengatasi masalah kepercayaan diri rendah siswa cacat fisik yang terjadi pada siswa.

